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ABSTRAK

Industri galangan kapal dituntut menyelesaikan proyek perbaikan secara tepat waktu dan efisien
karena berkaitan dengan keselamatan operasional dan kepuasan pelanggan. Namun, salah satu
peusahaan perbaikan kapal di lingkungan Pelabuhan masih mengalami keterlambatan, di mana
proyek yang direncanakan 10 hari terealisasi 15 hari (terlambat 5 hari atau 50%). Keterlambatan
terutama terjadi pada pekerjaan konstruksi, outfitting, serta mekanikal seperti baling-baling dan
sistem kemudi. Penelitian ini bertujuan menganalisis penyebab keterlambatan dan merancang
perbaikan proses bisnis perbaikan kapal di lingkungan Pelabuhan pada pengelolaan proyek
logistic. Metode yang digunakan berupa Business Process Re-engineering (BPR) dengan jenis
kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi, analisis pemodelan proses bisnis As-Is
dan To-Be. Hasil penelitian ini menunjukkan keterlambatan disebabkan alur kerja belum
terintegrasi, koordinasi kurang optimal, keterlambatan material, serta lemahnya monitoring dan
pengendalian. Usulan BPR menekankan integrasi perencanaan, kesiapan material,
penyederhanaan alur, dan penguatan koordinasi, yang diperkirakan mampu mengurangi
keterlambatan 3,5 hari menjadi sekitar 1,5 hari (15% dari waktu rencana).

Kata kunci: Perancangan Ulang, Lingkungan Pelabuhan, Perbaikan Kapal, Proses Bisnis,
Proyek Logistik

ABSTRACT

The shipbuilding industry is required to complete repair projects in a timely and efficient
manner, as they are closely related to operational safety and customer satisfaction. However,
one ship repair company operating in the port area still experiences delays, where a project
planned for 10 days was completed in 15 days (a delay of 5 days or 50%). The delays primarily
occurred in construction, outfitting, and mechanical work, such as propellers and steering
systems. This study aims to analyze the causes of delays and design improvements to the ship
repair business processes within the port environment, particularly in logistics project
management. The method employed is Business Process Re-engineering (BPR) using a

Judul Artikel: PERANCANGAN ULANG BPR PADA PROYEK LOGISTIK PERBAIKAN KAPAL DI LINGKUNGAN PELABUHAN
178


mailto:arif.nuryono@dsn.ubharajaya.ac.id

Logistik P-ISSN: 2085-5141
E-ISSN: 2745-9624
Vol. 19, No. 02, Oktober 2026 http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/logistik/

qualitative approach through observation, interviews, documentation, and business process
modeling analysis of the As-Is and To-Be processes. The results indicate that the delays were
caused by unintegrated workflows, suboptimal coordination, material delays, and weak
monitoring and control systems. The proposed BPR emphasizes integrated planning, material
readiness, workflow simplification, and strengthened coordination, which is estimated to
reduce delays by 3.5 days to approximately 1.5 days (10%—20% of the planned duration).

Keywords: Customer Satisfaction, Port Environment, Ship Repair, Business Process,
Logistics Project

Pendahuluan
Industri perkapalan memiliki peran strategis dalam mendukung transportasi laut dan logistik
nasional. Aktivitas perbaikan kapal menjadi krusial karena berkaitan langsung dengan
keselamatan operasi dan keberlangsungan bisnis. Oleh karena itu, galangan kapal dituntut
mampu menyelesaikan pekerjaan perbaikan secara tepat waktu, efisien, serta memiliki alur
proses yang jelas dan terintegrasi (Timur Raja & Basuki, 2022; Verawati et al., 2025).
Ketepatan waktu penyelesaian proyek menjadi krusial karena berkaitan langsung dengan
keselamatan operasional, utilisasi dock, dan kepuasan pelanggan (Ali & Sipahutar, 2014).

Permasalahan yang terjadi pada salah satu industri perbaikan kapal dan pelayanan kapal
di lingkungan Pelabuhan adalah keterlambatan penyelesaian proyek perbaikan kapal.
Berdasarkan hasil analisa data penelitian durasi proyek bahwa perbandingan waktu rencana dan
aktual menunjukkan selisih 5 hari. Keterlambatan terbesar terjadi pada pekerjaan konstruksi
dan outfitting. Hal ini berdampak pada biaya operasional, utilisasi dok, serta kepercayaan
pelanggan. Selain itu juga pada proyek perbaikan kapal sering terjadi ketidaksesuaian signifikan
antara waktu rencana dan realisasi. Masalah yang sering terjadi yaitu proyek yang direncanakan
selesai dalam 10 hari terealisasi dalam 15 hari, sehingga terjadi keterlambatan 5 hari atau
sebesar 50%. Adapun permasalahan yang sering muncul pada keterlambatan perbaikan ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 bahwa keterlambatan terbesar terjadi pada konstruksi dan
outfitting sebesar 50,50%, Sistem baling-baling dan kemudi sebesar 25,25%, blasting dan

pengecatan sebesar 20,20% dan lain-lain sebesar 5,5%.
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Gambar 1. Temuan Masalah Keterlambatan Perbaikan Kapal

Fenomena ini menunjukkan adanya bottleneck operasional dan ketidakefisienan proses
bisnis dalam pengelolaan proyek logistik perbaikan kapal. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka
akan berdampak pada penurunan produktivitas dock, peningkatan biaya tidak langsung atau
overhead & opportunity cost, dan penurunan tingkat kepercayaan pelanggan. Dengan demikian,
permasalahan yang terjadi bukan hanya bersifat teknis, tetapi sistemik pada desain proses bisnis
(Tanisri et al., 2024).

Motivasi dalam penelitian ini adalah pengelolaan proyek perbaikan kapal merupakan
sistem terintegrasi yang melibatkan aspek manusia (SDM), metode kerja, material,
mesin/fasilitas, pengukuran, dan lingkungan (pendekatan 6M) (Nuryono et al., 2025). Analisa
awal penyebab keterlambatan bersumber pada repair list belum difinalisasi sejak awal proyek,
perencanaan belum terintegrasi dengan pengadaan material, koordinasi antar-departemen masih
manual dan tidak terstruktur, monitoring progres belum sistematis, dan pengadaan material
dilakukan setelah proyek berjalan (Daonil et al., 2024). Selain itu, pemodelan Business Process
Model and Notation (BPMN) memperlihatkan alur proses yang panjang, sekuensial, dan
banyak aktivitas administratif yang tidak bernilai tambah. Kondisi ini menciptakan waktu
tunggu (waiting time) tinggi dan meningkatkan risiko rework (Zulkarnaen et al., 2023). Oleh
karena itu alasan penulis menerapkan Business Process Re-engineering (BPR), dikarenakan
menawarkan pendekatan perancangan ulang proses bisnis secara fundamental untuk
menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan dalam aspek waktu, biaya, dan kualitas
(Kurnia & Hardi Purba, 2021). Dalam konteks proyek perbaikan kapal, BPR relevan untuk
mengintegrasikan perencanaan proyek dan pengadaan material, mengeliminasi aktivitas non-
value added, memperkuat sistem pengendalian proyek, dan meminimalkan bottleneck

operasional (Turseno et al., 2024).
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Sementara diperlukan penelitian yang tidak hanya mengidentifikasi penyebab
keterlambatan, tetapi juga merancang ulang proses bisnis secara sistematis menggunakan
pendekatan BPR berbasis BPMN. Salah satu faktor yang sering menjadi pemicu keterlambatan
adalah tidak efisienan proses bisnis dalam pengelolaan proyek, baik dari sisi alur kerja,
koordinasi antar-departemen, maupun pengelolaan material (Suhara et al., 2023).

Rangkaian aktivitas atau pekerjaan yang saling terkait dan terstruktur, dilakukan oleh
individu atau kelompok dalam organisasi, untuk menghasilkan suatu produk atau layanan yang
memiliki nilai bagi pelanggan atau pemangku kepentingan. Proses ini mencakup input, aktivitas
pengolahan, serta output yang dihasilkan sesuai tujuan bisnis (Setyaningrum et al.,
2020)(Habibie et al., 2020). BPR adalah suatu pendekatan manajerial yang berfokus pada
perancangan ulang proses bisnis secara fundamental dan radikal, dengan tujuan mencapai
peningkatan kinerja yang dramatis dalam hal biaya, kualitas, kecepatan, dan layanan
(Zulkarnaen et al., 2024). BPR tidak sekadar melakukan perbaikan bertahap (incremental
improvement), melainkan melakukan transformasi total terhadap cara kerja organisasi
(Nallusamy & Adil Ahamed, 2017). BPMN adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan diagram proses bisnis, yang didasarkan pada teknik diagram alur. BPMN
dirancang untuk membentuk model grafis dari operasi-operasi bisnis, di mana terdapat berbagai
aktivitas dan kontrol alur yang menggambarkan urutan kerja (Kourani et al., 2025).

Kontribusi Penelitian ini adalah memberikan rekomendasi implementatif berupa
finalisasi repair list di awal proyek, integrasi perencanaan dan pengadaan material sebelum
docking, penyederhanaan alur kerja, dan penguatan monitoring dan pengendalian progress.
Model usulan berpotensi meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi waktu tunggu, serta
meningkatkan daya saing galangan kapal dalam industri maritim. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk: Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan pekerjaan
berdasarkan perbandingan waktu rencana dan realisasi proyek. Merancang usulan perbaikan
proses bisnis dengan pendekatan BPR agar proyek dapat diselesaikan lebih efisien dan tepat

waktu.

Metode Penelitian

Jenis dan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi
kasus pada proyek perbaikan kapal di lingkungan Pelabuhan Jakarta. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam terhadap proses bisnis eksisting,

identifikasi ketidakefisienan, serta perancangan ulang proses bisnis menggunakan pendekatan
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BPR. Metode analisis yang digunakan meliputi: observasi langsung proses operasional,
wawancara dengan stakeholder terkait, dokumentasi proyek (jadwal, repair list, laporan
progres). Adapun langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. Dalam penelitian
kualitatif yang berfokus pada proses bisnis galangan kapal, pemilihan informan tidak
didasarkan pada jumlah populasi, melainkan pada kakasitas informasi yang dimiliki responden.
Kriteria pemilihan informan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih
informan yang terlibat langsung dan memiliki pemahaman mendalam terhadap aktivitas, alur
kerja, dan peran stakeholder pada salah satu industri perbaikan kapal di Pelabuhan Jakarta.
Untuk menjamin validitas atau keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
Triangulasi yaitu menggabungkan hasil wawancara, observasi lapangan, dokumentasi, dan
studi literatur. Sebagai contoh, data keterlambatan dari dokumen perusahaan dikonfirmasi
melalui wawancara dengan tim terkait untuk menemukan akar penyebabnya. Member check
yaitu dengan melakukan diskusi kembali dengan pihak perusahaan untuk memverifikasi apakah
pemodelan proses bisnis usulan (70-Be) sudah sesuai dengan kebutuhan operasional mereka
guna meminimalkan bottleneck. Panduan wawancara disusun secara semi-terstruktur dengan
fokus pada identifikasi permasalahan sekarang yang diusulkan untuk perbaikan di masa
mendatang. Adapun poin-poin utama dalam panduan mencakup :
a) Aspek Man (SDM): Bagaimana koordinasi antar tim dilakukan dan apa kendala dalam
pembagian tugas selama ini?
b) Aspek Method (Metode): Mengapa repair list sering belum final di awal proyek dan
bagaimana alur kerja saat ini dijalankan?
c) Aspek Material: Apa penyebab utama keterlambatan material saat pekerjaan teknis
dimulai?
d) Aspek Pengendalian: Bagaimana sistem monitoring progres dilakukan saat terjadi selisih
antara rencana (plan) dan aktual?
e) Aspek Lingkungan: Bagaimana komunikasi lintas unit terjalin ketika terjadi perubahan
permintaan dari klien secara mendadak?

Berdasarkan Gambar 2 bahwa tahap awal penelitian dimulai dengan mengidentifikasi
fenomena keterlambatan proyek perbaikan kapal, di mana terjadi selisih antara waktu rencana
10 hari dan realisasi 15 hari (keterlambatan 50%), Identifikasi ini dilakukan melalui analisis
data durasi proyek serta diskusi awal dengan pihak perusahaan. Selanjutnya melakukan
pengumpulan data melalui observasi langsung terhadap aktivitas perbaikan kapal, wawancara

semi-terstruktur dengan informan seperti manajer proyek, bagian produksi, pengadaan, dan
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teknisi, dan dokumentasi proyek, termasuk repair list, jadwal docking, laporan progres, dan
data keterlambatan. Kemudian melakukan analisis proses bisnis eksisting dengan proses bisnis
yang sedang berjalan dimodelkan menggunakan BPMN untuk menggambarkan alur kerja

aktual secara sistematis.

Mulai —> | Identifikasi Masalah ——> Pengumpulan Data

\Z

Analisa Proses S Perancangan Ulang > Pemodelan Proses

Bisnis Proses Bisnis Usulan
\'Z
Elginasi —> Kesimpulan —> Selesai

Perbandingan

Gambar 2. Diagram Proses Penelitian

Selanjutnya melakukan perancangan ulang proses bisnis menggunakan pendekatan
BPR. Perbaikan difokuskan pada: integrasi perencanaan proyek dan pengadaan material,
finalisasi repair list sebelum pekerjaan teknis, penyederhanaan alur administrasi, dan
penambahan mekanisme monitoring terstruktur. Proses hasil perancangan ulang dimodelkan
kembali menggunakan BPMN untuk menghasilkan model to-be process yang lebih ringkas,
terintegrasi, dan adaptif. Pemodelan ini bertujuan memvisualisasikan perubahan proses serta
memudahkan implementasi di tingkat operasional. Selanjutnya adalah mengevaluasi
perbandingan dan estimasi perbaikan. Langkah terakhir adalah membuat keputusan dari hasil

penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak perusahan, peneliti mendapatkan fakta bahwa
masih terdapat tidak sesuain antara rencana yang sudah ditetapkan dengan aktual yang ada di
lingkungan Pelabuhan menghadapi keterlambatan penyelesaian proyek kapal jenis MV Bahar
Mas, terutama yang berkaitan dengan aktivitas teknis. Fenomena keterlambatan proyek ini

tampak nyata ketika dilakukan perbandingan antara rencana waktu pengerjaan (plan) dan waktu
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aktual penyelesaian (aktual) (Rakhmansyah et al., 2022). Adapun durasi proyek perbaikan
logistic dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Durasi Proyek

Plan Aktual Selisih

No Akdivitas (Hari)  (Hari) (Hari)
1 Sekrap dan water jet 2 2 0
2 Bongkar pasang 1 1 0
3 Blasting 4 5 1
4  Pengecatan 4 5 1
5 Bal‘ing baling dan poros baling 10 13 3
baling

6  kemudi 10 13 3
7  Kontruksi dan outfiting 10 15 5

Total Durasi Proyek 10 15 5

Berdasarkan Tabel 1 bahwa hasil pengumpulan data lapangan menunjukkan bahwa total
durasi proyek yang seharusnya dapat diselesaikan dalam 10 hari, ternyata membutuhkan waktu
15 hari, sehingga terjadi selisih keterlambatan 5 hari. Dengan demikian untuk perbaikannya
menggunakan alur proses bisnis pada lingkungan Pelabuhan dapat dilihat pada Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3 bahwa hasil pemodelan BPMN memperlihatkan bahwa sebagian
besar proses masih dilakukan secara manual, terutama pada alur koordinasi, persetujuan, dan
penyampaian informasi antar-departemen. Kondisi ini menyebabkan terjadinya waktu tunggu
yang tidak memberikan nilai tambah, serta memperlambat transisi dari satu aktivitas ke
aktivitas berikutnya (Kurnia et al., 2025). Selain itu, proses perencanaan dan pengadaan
material belum terintegrasi secara optimal dengan jadwal produksi, sehingga sering terjadi
keterlambatan material pada saat pekerjaan teknis akan dilaksanakan (Hardono et al., 2023).

Proses bisnis A4s-Is menggambarkan alur kerja saat ini masih menghadapi kendala
efisiensi. Kendalanya dari struktur alur yang sekuensial dan Panjang dan proses berjalan secara
linier di mana setiap tahapan administratif harus selesai sebelum tahap berikutnya dimulai,
sehingga memperlambat transisi aktivitas. Koordinasi manual berupa alur koordinasi,
persetujuan, dan penyampaian informasi antar-departemen masih dilakukan secara manual dan
tidak terstruktur. Perencanaan material yang reaktif dalam pengadaan material sering kali baru
dilakukan setelah proyek berjalan (setelah docking), yang menyebabkan waktu tunggu (waiting
time) tinggi bagi pekerja bengkel saat material terlambat dating. Ketidakpastian lingkup kerja

dalam hal repair list (daftar perbaikan) sering kali belum final di awal proyek, sehingga sering
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terjadi perubahan permintaan dari klien di tengah proses perbaikan yang memicu bottleneck.

Adapun persentasi keterlambatan proyek dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 3. Alur Proses Bisnis Existing As-Is
Tabel 2. Persentase Keterlambatan Proyek
Wakt Wakt
.. aktu aktu Selisih Persentase
No Aktivitas Rencana  Aktual (Hari) Keterlambatan
(Hari) (Hari)

1 Sekrap dan Water Jet 2 2 0 0%

2 Bongkar Pasang 1 1 0 0%

3 Blasting 4 5 1 25%

4 Pengecatan 4 5 1 25%

5 Baling—bgling de.m Poros 10 13 3 30%

Baling-baling
6 Sistem Kemudi 10 13 3 30%
7 Konstruksi dan Outfitting 10 15 5 50%
Total Proyek 10 15 5 50%

Berdasarkan Tabel 2 bahwa hasil ini menunjukkan bahwa proyek mengalami
keterlambatan sebesar 50% dari waktu yang direncanakan, yang menandakan adanya
ketidakefisienan yang signifikan dalam pengelolaan proyek perbaikan kapal. Adapun analisis
kondisi yang ada dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 bahwa secara keseluruhan, akar penyebab utama keterlambatan

proyek perbaikan kapal bersumber pada belum optimalnya perencanaan terintegrasi, lemahnya
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koordinasi lintas fungsi, serta tidak adanya sistem pengendalian proyek yang terstruktur (Faizah

et al., 2019). Oleh karena itu, diperlukan perancangan ulang proses bisnis atau BPR untuk

memperbaiki alur kerja, meningkatkan integrasi antar unit, serta memperkuat sistem

perencanaan dan pengendalian proyek (Huda, 2020).

Tabel 3. Analisis Kondisi Yang Ada

Aspek Yang Terjadi Saat Ini Yang Seharusnya Terjadi
Man (SDM) Koordinasi antar tim belum optimal, Koordinasi dilakukan secara
pembagian tugas belum jelas, dan rutin dan terstruktur dengan
masih bergantung pada tenaga kerja  pembagian tugas yang jelas serta
tertentu sehingga respons terhadap distribusi kompetensi yang
perubahan pekerjaan cenderung merata agar respons terhadap
lambat. perubahan lebih cepat.
Method Repair list belum final di awal Repair list difinalisasi sejak awal
(Metode Kerja) proyek, perencanaan belum dengan perencanaan terintegrasi
terintegrasi, dan alur kerja masih dan alur kerja yang lebih
panjang serta sekuensial. sederhana serta fleksibel.
Material Material sering belum tersedia saat ~ Kebutuhan material
pekerjaan dimulai karena pengadaan  direncanakan sejak awal dan
dilakukan setelah proyek berjalan pengadaan dilakukan sebelum
dan koordinasi teknis—pengadaan pekerjaan dimulai melalui
kurang baik. koordinasi yang lebih baik.
Machine Ketersediaan peralatan dan dock Peralatan dan dock dijadwalkan
(Peralatan & terbatas, penggunaan belum optimal, secara terintegrasi sesuai
Fasilitas) serta sering terjadi antrian peralatan.  prioritas proyek untuk
mengurangi antrian dan
hambatan kerja.
Measurement Monitoring progres belum Monitoring dilakukan secara
(Pengendalian)  terstruktur, indikator kinerja waktu  sistematis dengan indikator
belum jelas, dan evaluasi sering kinerja waktu yang jelas serta
terlambat dilakukan. evaluasi progres secara berkala.
Environment Perubahan dari klien sering terjadi, = Ruang lingkup pekerjaan
(Lingkungan & faktor cuaca belum diperhitungkan  ditetapkan jelas sejak awal,
Manajerial) secara optimal, dan komunikasi risiko lingkungan

lintas unit belum efektif.

dipertimbangkan, dan
komunikasi lintas unit diperkuat.

Hasil perbaikan dalam bentuk proses bisnis usulan, perancangan alur kerja fo-be

dimodelkan menggunakan BPMN. Pemodelan ini bertujuan untuk menggambarkan perubahan

alur proses secara jelas dan mudah dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat. Adapun
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perbandingan pemodelan proses bisnis usulan (to-be) menggunakan BPMN dapat dilihat pada
Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4 bahwa proses bisnis 7o-Be dirancang menggunakan pendekatan
BPR untuk mentransformasi cara kerja organisasi secara fundamental guna mencapai
peningkatan kinerja. Perubahan signifikan dalam model ini adalah dalam perencanaan proyek
terintegrasi. Sejak tahap awal, dilakukan perencanaan matang yang mencakup estimasi durasi,
identifikasi kebutuhan material, kesiapan bengkel, dan jadwal dock secara terpadu. Finalisasi
dan verifikasi dini melalui repair list dan dokumen kapal diverifikasi serta difinalisasi melalui
inspeksi teknis awal sebelum pekerjaan teknis dimulai, guna meminimalkan perubahan lingkup
kerja yang mendadak. Pengadaan material proaktif berbentuk pengadaan material ditarik ke
tahap awal (sebelum docking) berdasarkan rencana proyek yang telah terintegrasi, sehingga saat
kapal naik dok, material sudah tersedia dan siap digunakan. Mekanisme monitoring dan
pengendalian untuk menambah sistem monitoring progres yang sistematis untuk mendeteksi
penyimpangan jadwal secara real-tim. Sehingga estimasi penurunan keterlambatan difokuskan
pada aktivitas-aktivitas yang memiliki kontribusi keterlambatan terbesar pada proses bisnis

eksisting. Rincian estimasi penurunan keterlambatan per aktivitas dapat dilihat pada Tabel 4.
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Gambar 4. Perbandingan Pemodelan Proses Bisnis Usulan (70-Be) BPMN
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Berdasarkan Tabel 4 bahwa hasil perbandingan tersebut disajikan dalam bentuk Tabel
guna memudahkan pemahaman terhadap perbedaan karakteristik proses bisnis sebelum dan
sesudah dilakukan perancangan ulang. Penelitian ini menyajikan perhitungan waktu aktual vs
rencana secara mendetail, peneliti menghitung selisih hari dan persentase keterlambatan pada
setiap aktivitas utama, seperti pada bagian Konstruksi dan Outfitting yang memiliki
keterlambatan tertinggi sebesar 50%. Estimasi penurunan keterlambatan (misalnya sebesar 3
hari untuk konstruksi) didasarkan pada perbaikan spesifik seperti kesiapan material sebelum

pelaksanaan. Adapun hasil perbandingan proses bisnis As-Is dan To-Be dapat dilihat pada Tabel

5.

Tabel 4. Estimasi Penurunan Keterlambatan

Keterlambatan Pfr?:x?ls;n
No  Aktivitas Proses As-Is Keterangan
. Keterlambatan
(hari) ]
(hari)
Konstruksi Perencanaan terintegrasi
1 dan 5 3 dan kesiapan material
outfitting sebelum pelaksanaan
Baling-baling Peningkatan koordinasi
2 dan sistem 3 1 teknis dan kesiapan sumber
kemudi daya
Blasting dan 1 0_1 Penyederhanaan dan
pengecatan standarisasi alur kerja
Total 5 34

Tabel 5. Perbandingan Proses Bisnis As-Is dan To-Be

Proses Bisnis To-Be (BPR)

Aspe.k Proses Bisnis As-Is
Perbandingan
| Struktur alur Panjang, sekuensial, dan banyak
proses tahapan administratif
) Perencanaan  Dilakukan secara umum dan belum
proyek berbasis kondisi aktual kapal

Belum final di awal, sering berubah

Repair list
3 cpatr s saat proyek berjalan

Pengadaan
material

Dilakukan setelah proyek berjalan,
sering menyebabkan waktu tunggu

Lebih ringkas, terintegrasi,
dan terstandarisasi
Perencanaan terintegrasi
berdasarkan inspeksi teknis
awal
Diverifikasi dan difinalisasi
sebelum pekerjaan teknis
dimulai
Dilakukan sebelum docking
sesuai rencana proyek
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Aspek
No spe‘ Proses Bisnis As-Is Proses Bisnis To-Be (BPR)
Perbandingan
Koordinasi Alur koordinasi lebih jelas
5 antar- Bersifat manual dan tidak terstruktur . . !
dan terintegrasi
departemen
) . . Monitoring d dali
Pengendalian ~ Monitoring tidak dilakukan secara o orlng' ol bengendatian
6 progres dilakukan secara
progres berkala i .
sistematis
.. : . Bottleneck diminimalk
Titik Konstruksi & outfitting, pengadaan © ‘enec‘ 1m1n1ma‘ an
. i melalui kesiapan material dan
bottleneck material, perubahan pekerjaan

Tinggi akibat keterlambatan

k
8 Waktu tunggu material dan verifikasi berulang

9  Durasi proyek 15 hari (keterlambatan 5 hari / 50%)
Fleksibilit
10 crsIbIas Rendah, perubahan berdampak besar
proses
11 Eﬁsm?nm Rendah
operasional

finalisasi awal
Berkurang karena eliminasi
aktivitas tidak bernilai tambah
Estimasi 11-12 hari
(keterlambatan 1-2 hari/ 10—
20%)
Lebih adaptif dan mudah
dikendalikan

Meningkat secara signifikan

Perbedaan utama antara proses As-Is dan To-Be terletak pada eliminasi aktivitas yang

tidak bernilai tambah serta peningkatan integrasi antar-departemen. Perancangan ulang proses

ini mampu meminimalkan titik bottleneck pada kegiatan konstruksi dan outfitting serta

pengadaan material, sehingga keterlambatan proyek diperkirakan berkurang menjadi sekitar 1—

2 hari atau setara dengan 10%—-20% dari waktu rencana. Dengan demikian, proses bisnis usulan

secara konseptual lebih efisien dan mendukung peningkatan kinerja pengelolaan proyek

perbaikan kapal dibandingkan proses bisnis eksisting (Yulihartanto, 2021).

Transformasi dari model A4s-Is ke To-Be ini bertujuan untuk mengeliminasi aktivitas

yang tidak bernilai tambah. Berikut adalah estimasi dampak perbaikannya:

a) Reduksi keterlambatan dengan cara perancangan ulang ini diperkirakan mampu

mengurangi keterlambatan dari 5 hari (50% dari rencana) menjadi hanya 1-2 hari (10%—

20% dari rencana).

b) Efisiensi operasional dengan cara penghapusan tahapan administratif yang berbelit dan

penguatan koordinasi lintas unit membuat durasi total proyek yang semula 15 hari dapat

ditekan menjadi 11-12 hari.
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¢) Optimalisasi sumber daya dengan kesiapan material dan peralatan yang terjadwal, utilisasi

fasilitas dok dan produktivitas tenaga kerja meningkat secara signifikan

Simpulan

Hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian mengenai pengelolaan
proyek logistic perbaikan kapal di lingkungan Pelabuhan dengan penerapan BPR. Penyebab
terjadinya keterlambatan dalam proses pengerjaan proyek perbaikan kapal di lingkungan
Pelabuhan disebabkan oleh permasalahan utama yang bersumber dari ketidakefisienan proses
bisnis yang berjalan. Keterlambatan dipicu oleh alur kerja yang masih panjang dan sekuensial,
belum dilakukannya finalisasi repair list sejak awal, keterlambatan pengadaan material, serta
lemahnya koordinasi dan pengendalian antar unit kerja. Kondisi tersebut menyebabkan
terjadinya perubahan pekerjaan di tengah proses perbaikan dan berdampak langsung pada
bertambahnya durasi penyelesaian proyek. Dengan menggunakan metode BPR membuktikan
mampu digunakan untuk memperbaiki proses bisnis pengelolaan proyek perbaikan kapal
sehingga keterlambatan dapat diminimalkan.

Penerapan BPR melalui perancangan ulang proses bisnis menghasilkan alur kerja yang
lebih terstruktur, terintegrasi, dan terkendali, khususnya melalui verifikasi awal dokumen dan
repair list, perencanaan proyek terintegrasi, kesiapan material sebelum pekerjaan teknis, serta
penambahan mekanisme monitoring dan pengendalian progres. Perbaikan proses ini
menyederhanakan alur kerja, mengurangi potensi hambatan selama pelaksanaan proyek, dan
meningkatkan efisiensi waktu pengelolaan proyek perbaikan kapal, di mana durasi
keterlambatan proyek diperkirakan dapat dikurangi sebesar 3,5 hari, sehingga keterlambatan
proyek menjadi sekitar 1,5 hari atau setara dengan 15% dari waktu rencana. Peneliti
merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat dihitung penghematan biaya dan
keuntungan dalam perbaikan kapal dengan mengintegrasikan metode BPR dan Lean Service

pada industri perkapalan di lingkungan Pelabuhan.
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